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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ilmu Komunikasi berkaitan dengan produksi, proses dan pengaruh dari sistem - sistem tanda dan lambang yang terdapat dalam berbagai bidang seperti budaya, ekonomi, politik, agama dan bidang lainnya dalam kehidupan manusia, karena itu cakupan ilmu komunikasi sangat luas. Dan tidak salah ada anggapan dari beberapa pakar komunikasi bahwa ilmu komunikasi sebagai perlintasan ilmu-ilmu lainnya, seperti antropologi, sosiologi, psikologi, linguistic ilmu politik, dsb. Ilmu komunikasi telah menjadi ilmu yang penting pada abad ke-20. ada yang melukiskan perkembangan ini sebagai “penemuan revolusioner”, terutama disebabkan oleh perkembangan teknologi komunikasi seperti radio, televise, telepon, satelit, dan jaringan computer, bersama industrialisasi, bisnis besar, dan politik global.

Mengingat kondisi lingkungan bisnis yang menuju kearah globalisasi mendorong  perusahaan-perusahaan untuk ikut serta dalam persaingan bisnis dalam upaya meningkatkan mutu dan daya saingnya agar bisa mengimbangi perusahaan kompetitor lainnya. Karyawan yang menjadi ujung tombak perusahaan, dituntut untuk benar-benar mengerti terhadap semua yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan baik itu kegiatan eksternal maupun kegiatan internal perusahaan. Dan segala sesuatu yang berhubungan dengan perusahaan bisnis, dibutuhkan wadah untuk menampung segala macam ide dan kegiatan. Ide dan kegiatan tersebut dijalankan melalui suatu organisai atau perusahaan yang berkembang pesat di Indonesia saat ini. Demi kemajuan organisasi atau perusahaan maka dibutuhkan suatu organisasi yang berkaitan dengan komunikasi. Dalam hal ini, Public Relations yang merupakan bagian dari komunikasi tersebut yang dibutuhkan oleh suatu organisasi perusahaan.

Public Relations, timbul karena adanya tututan kebutuhan. Dalam suatu organisasi atau perusahaan Public Relations mempunyai tujuan untuk memberikan kepuasan terhadap semua pihak yang berkepentingan. Oleh sebab itu Public Relations merupakan sesuatu yang penting pada waktu sekarang ini dan dibutuhkan oleh suatu organisasi atau perusahaan agar menarik simpati dan dapat menguntungkan organisasi atau perusahaan tersebut jadi dikenal Publik. Karena Public Relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian publik yang lebih baik, yang dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau suatu organisasi/badan. Jadi Public Relations itu merupakan suatu kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, nitan baik (good will), kepercayaan, penghargaan dari dan pada publik suatu badan khususnya masyarakat umumnya.

Peranan  public  relations  dalam  sebuah  organisasi  berkaitan  dengan  tujuan utama dan fungsi-fungsi manajemen perusahaan. Fungsi dasar manajmen tersebut merupakan suatu proses kegiatan atau pencapaian sumber-sumber (sumber daya) yang  dimilliki  oleh organisasi/lembaga  tersebut.  Unsure-unsur  sumber  daya tersebut  dinamakan  dengan  6-M,  yaitu:  Sumber  daya  Manusia  (Men),  sumber material/barang yang dikuasai (Material), alat atau perkakas mesin produksi yang dimilki  (Machine),  kemampuan  keuangan  (Money), metode  yang  di  pergunakan (Methode), dan perluasan atau pemasaran yang hendak dicapai/dituju (Market). Keberhasil;an  peran  public  relations  dalam  menunjang  fungsi-fungsi manajmen  perusahaan  untuk  mencapai  tujuan  bersama  tergantung  kepada kemampuan  memanfaatkan  unsur-unsur  sumber  daya  (6-M  sources)  yang dimiliki  pada  sebuah  organisasi/lembaga  tersebut.  Artinya  sebagai  Public Relations Manager  (Pejabat  Humas),  seorang  manajer  dituntut  kemampuannya untuk  mengkoordinasikan  seluruh  unsure  sumber  daya  yang  ada  (6-M).  hal tersebut merupakan konsekuensi dari: 

a) Kemampuan sebagai fungsi manajmen teknis (technical management), dan 

b) Kemampuan berperan sebagai manajer profesional (managerial skill)
Kegiatan  utama  dari  Humas/PR  dalam  mewakili  top  manajemen  suatu lembaga  atau  organisasi  tersebut,  merupakan  bentuk  kegiatan  two  way communication  adalah  cirri  khas  dari  fungsi  dan  peranan  Public  Relation.  Hal tersebut  dikarenakan  salah  satu  tugas  PR  ialah  bertindak  sebagai  nara  sumber informasi  (source  of  informations)  dan merupakan  saluran  informasi  (chanel  of informations).
Maka dari itu tugas dari seorang humas PT. Jasa Raharja adalah untuk memberikan gambaran atau penjelasan tentang visi dan misi perusahaan agar tercapainya tujuan organisasi, kehumasan di PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat mempunyai tugas untuk mensosialisasikan tentang UU 33 dan 34 tahun 1964 tentang hak dan kewajiba masyarakat, yaitu hak masyarkat untuk mendapatkan santunan dan kewajiban yang memiliki kendaraan untuk membayar pajak.

Dalam melaksanakan tugas humas tersebut maka harus ada langkah-langkah yang harus dilakukan untuk bisa tercapainya tujuan perusahaan, humas sangatlah berperan penting maju tidaknya perusahaan tersebut,dengan kata lain seorang humas harus dapat menggunaka starategi-strategi dan program kerja yang harus sesuai dengan keadaan sekarang,dalam pelasanaanya sangatlah sulit ntuk dijalankan oleh perusaan karena abanyaknya hambatan yang harus dihadapi oleh perusahaaan.

Berdasarkan kesimpulan dia atas penulis mengambil kesimpulan dengan judul 

“ PELASANAAN PUBLIC RELATIONS DI PT. JASA RAHARJA (PERSERO) CABANG JAWA BARAT”

1.2. Tujuan Kerja Praktek

PT. Jasa Raharja (persero) cabang Jawa Barat, khususnya dibagian Humas dan Hukum memiliki tanggung jawab penuh atas informasi dan mensosialisasikan tugas pokok Jasa Raharja dalam pelaksanaan UU. 33 dan UU. 34 Tahun 1964, termasuk memberikan informasi kepada masyarakat luas mengenai hak dan kewajibannya, khususnya masyarakat yang menjadi korban kecelakaan lalu lintas jalan dan angkutan penumpang umum.

Berdasrkan latar belakang diats maka tujuan penulisan Kerja Praktek adalah :
1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud public relations pada  PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat.
2. Untuk mengetahui tujuan adanya public relations pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat.

3. Untuk mengetahui Jenis public relations pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat.
4. Untuk mengetahui pelaksanaan public relations pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat.
1.3. Kegunaan Kerja Praktek
Penulis berharap dalam penulisan laporan kerja praktek ini dapat memberikan hasil yang bermanfaat, sejalan dengan maksud dan tujuan kerja praktek dilaksanakan. Hasil penelitian ini diharapkan berguna baik secara langsung maupun secara tidak langsung bagi :

1. Perusahaan

Dari hasil penelitian ini diharap dapat memberikan informasi tentang apa yang harus dilaksanakan dalam melaksanakan public relations, dan apa yang paling penting dalam dalam melakukan langkah-langkah yang lebih bijak dalam  hal pelaksanaan public relations.
2. Penulis

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang public relations ddan bagaimana langkah-langkah dalam hal melaksanakan public relations didalam perusahaan.
3. Pihak lain

Bagi pihak lain, terutama teman-teman mahasiswa serta pembaca lainnya peneliti ini bias dijadikan sebagai gambaran bagaimana sebuh perusahaan melaksanakan public relations.
1.4. Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Pelaksanaan kerja praktek ini dilaksanakan di PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat yang berlokasi di Jl. Soekarno Hatta No. 689 A Bandung, adpun waktu pelaksanan kerja praktek ini dimulai pada tanggan 1 Juli 2009 samapai dengan tanggal 30 Juni 2009. 
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